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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendesain, membuat dan menguji Sistem Presensi dan Rekapitulasi 
Kehadiran Dosen dalam Perkuliahan Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Jakarta Berbasis Arduino 
Uno dengan Menggunakan RFID. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pengembangan Peralatan 
Elektronika Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta pada bulan Mei sampai 
dengan Desember 2015. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode R dan D (Research and Development) yang terbagi menjadi 
beberapa tahap yaitu analisis kebutuhan sistem, desain dan perancangan sistem, implementasi sistem, dan 
pengujian sistem. Sistem memanfaatkan RFID sebagai inputan pada presensi dosen, Netbeans IDE 7.2 
sebagai software perancang interface dan server sistem, MySQL sebagai basis data sistem. 
Kata Kunci: Sistem Presensi, Arduino Uno, RFID, Basis Data 
  
Abstract 
This research aims to design, make and examine system of presence and recapitulation presence lecturer 
in the Departement of Electrical Engineering, State University of Jakarta-based Arduino Uno by Using 
RFID. This research be held in Electronics Equipment Development Labs, Departement of Electrical 
Engineering, Faculty of Engineering, State University of Jakarta in May until December 2015. 
This research was conducted using the method of R and D (Research and Development), which is divided 
into several stages to the requireents analysis, design and system design, system implementation and 
exaination of system. System used RFID as an input to the presence lecturers, Netbeans IDE 7.2 as 
interface designer software and server systems, MySQL as database system.. 
Keywords: Presence System, Arduino Uno, RFID, Database
 
 
 
PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi informasi yang berkembang 
saat ini, memiliki peranan yang sangat besar dalam 
menunjang semua kegiatan terutama dalam hal 
pemanfaatan data dan penyampaian informasi yang 
mencakup berbagai bidang seperti dalam dunia 
pendidikan. Dalam lingkup yang lebih kecil, Universitas 
merupakan salah satu komponen dalam dunia pendidikan 
yang tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi sebagai 
penunjang sistem informasi akademik. 
Sistem informasi akademik yang baik adalah 
sistem yang bisa menunjang kegiatan pendidikan yang 
terjadi pada suatu institusi pendidikan atau universitas 
(Panggabean, 2013). Bagian dari sistem informasi 
akademik yaitu sistem presensi dosen. Sistem presensi 
tersebut berfungsi sebagai sarana penyedia informasi 
kehadiran dosen kepada mahasiswa, bagian akademik 
dan pimpinan institusi didalam mengambil sebuah 
keputusan. Sistem presensi dosen yang baik berpengaruh 
besar terhadap kelancaran kegiatan belajar mengajar yang 
nantinya diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses 
belajar dan mengajar.  
Teknologi – teknologi yang sering digunakan 
dalam sistem presensi diantaranya adalah sidik jari, 
identifikasi wajah, sistem barcode, RFID, dll. Ada 
beberapa kekurangan dan kelebihan pada masing – 
masing teknologi tersebut. Teknologi sidik jari dan 
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identifikasi wajah memiliki kelebihan integritas data 
tinggi tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama 
dalam proses scanning dan proses identifkasi dipengaruhi 
beberapa faktor untuk suksesnya proses identifikasi. 
Dalam mengatasi waktu identifikasi yang cukup lama 
teknologi barcode banyak digunakan dan dianggap cukup 
efektif sebagai alternatif dari teknologi sidik jari dan 
identifikasi wajah tetapi dalam kenyataannya teknologi 
barcode sangat rawan rusak sehingga dibutuhkan 
alternatif lain yang dapat menggantikan teknologi 
barcode. Dalam perkembangan selanjutnya banyak 
digunakan RFID untuk menggantikan barcode. 
Teknologi RFID menggunakan gelombang radio 
sehingga dapat meningkatkan waktu identifikasi dan 
jarak baca selain itu dapat menutupi kekurangan barcode 
yang rawan rusak karena teknologi RFID di desain lebih 
kokoh daripadi barcode. 
Saat ini sistem presensi di jurusan teknik elektro 
Universitas Negeri Jakarta menggunakan sistem presensi 
identifikasi sidik jari. Integritas data yang tinggi, yaitu 
pendataan tidak bisa dititipkan, menjadi keunggulan 
utama sistem presensi ini. Pendataan yang sudah berbasis 
komputer juga telah membuat rekapitulasi data dapat 
dilakukan otomatis. Salah satu kekurangan sistem ini 
yang cukup mengganggu adalah waktu yang dibutuhkan 
untuk mengenali sidik jari. Satu kali identifikasi 
memakan waktu 5 hingga 10 detik. Itupun jika 
identifikasi berhasil dilakukan tepat satu kali. Hal ini 
terjadi karena ternyata tidak semua jari ‘layak dibaca’. 
Pengguna sistem identifikasi sidik jari sulit untuk 
langsung sukses terdata oleh sistem dengan cepat saat 
menaruh jarinya pada sensor. Pada kebanyakan kasus, 
pengguna harus meletakkan jarinya pada sensor beberapa 
kali karena sistem kesulitan mengenali sidik jari dari 
database yang dimiliki. Kesulitan ini biasanya terjadi 
karena jari pengguna atau sensor yang kotor (Wibowo, 
2009).  
Selain itu rekapitulasi data dan informasi 
kehadiran dosen yang diambil dari sistem presensi 
identifikasi sidik jari di Jurusan Teknik Elektro 
Universitas Negeri Jakarta ini hanya diproses oleh staff 
akademik fakultas tanpa adanya akses langsung oleh staff 
jurusan dan tidak tersedianya informasi kehadiran dosen 
untuk mahasiswa. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
menuangkannya dalam sebuah penelitian dengan judul, “ 
Sistem Presensi dan Rekapitulasi Kehadiran Dosen dakan 
Perkuliahan Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri 
Jakarta Berbasis Arduino Uno dengan Menggunakan 
RFID”. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka 
masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu : 
1. Bagaimana mendesain, membuat dan menguji 
Sistem Presensi dan Rekapitulasi Kehadiran Dosen 
dakan Perkuliahan Jurusan Teknik Elektro 
Universitas Negeri Jakarta Berbasis Arduino Uno 
dengan Menggunakan RFID ? 
2. Bagaimana membuat rekapitulasi harian, bulanan, 
dan tahunan daftar persentase kehadiran dosen 
dalam perkulihan Jurusan Teknik Elektro 
Universitas Negeri Jakarta ? 
3. Bagaiaman membuat desain informasi kehadiran 
dosen untuk mahasiswa Teknik Elektro Universitas 
Negeri Jakarta ? 
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut : “Bagaimana mendesain, membuat, dan menguji 
sistem presensi dosen dan rekapitulasi kehadiran dosen 
dalam perkuliahan Jurusan Teknik Elektro Universitas 
Negeri Jakarta dengan menggunakan RFID berbasis 
arduino Uno dengan bahasa pemrograman java dalam 
perancangan interface sistem yang dapat menampilkan 
layar informasi kehadiran dosen dan rekapitulasi 
persentase kehadiran dosen dalam perkuliahan ?” 
Maka tujuan dari penelitian Sistem Presensi dan 
Rekapitulasi Kehadiran Dosen dakan Perkuliahan Jurusan 
Teknik Elektro Universitas Negeri Jakarta Berbasis 
Arduino Uno dengan Menggunakan RFID adalah sebagai 
berikut : 
1. Merancang, membuat dan menguji Sistem Presensi 
dan Rekapitulasi Kehadiran Dosen dakan 
Perkuliahan Jurusan Teknik Elektro Universitas 
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Negeri Jakarta Berbasis Arduino Uno dengan 
Menggunakan RFID. 
2. Memenuhi sebagian persyaratan dalam 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Program 
Studi Pendidikan Teknik Elektronika, Jurusan 
Teknik Elektro, Fakultas Teknik – Universitas 
Negeri Jakarta. 
Hasil dari penelitian Sistem Presensi dan 
Rekapitulasi Kehadiran Dosen dakan Perkuliahan Jurusan 
Teknik Elektro Universitas Negeri Jakarta Berbasis 
Arduino Uno dengan Menggunakan RFID diharapkan 
dapat berguna untuk : 
1. Mempermudah mahasiswa untuk mendapatkan 
informasi kehadiran dosen. 
2. Mempermudah Staff Jurusan untuk mendapatkan 
rekapitulasi kehadiran osen dalam perkuliahan 
Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Jakarta. 
3. Memberikan masukan pemikiran yang dapat 
digunakan mahasiswa khususnya mahasiswa teknik 
elektro sebagai salah satu bahan kajian 
pengembangan sistem RFID. 
 
KONSEP DASAR SISTEM 
Sistem dapat didefinisikan sebagai prosedur logis 
dan rasional untuk merancang suatu rangkaian komponen 
yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan 
maksud untuk berfungsi sebagai suatu kesatuan dalam 
usaha mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan 
(Jogiyanto, 2005, p. 34). 
Selain itu sistem dapat didefinisikan sebuah 
struktur konseptual yang tersusun dari fungsi-fungsi yang 
saling berhubungan yang bekerja sebagai suatu kesatuan 
organic untuk mencapai suatu hasi yang diingikan secara 
efektif dan efisien. 
Sistem memiliki beberapa karakteristik, 
diantaranya : 
a) Subsystem (subsistem) 
b) Boundary (batas) 
c) Environment (lingkungan luar sistem) 
d) Interface (penghubung antar subsistem) 
e) Input (masukan) 
f) Output (keluaran) 
g) Process (proses) 
h) Goal (tujuan atau sasaran yang ingin dicapai dari 
sistem) 
 
KONSEP DASAR INFORMASI 
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 
yang berguna bagi para pemakainya (Jogiyanto, 2005, p. 
36). Informasi yang dihasilkan harus berkualitas. 
Informasi berkualitas bila memenuhi standar: 
a) Akurat, informasi harus tepat dan teliti. 
b) Tepat waktu, informasi yang diterima tepat waktu. 
c) Relevan, informasi sesuai dengan permintaan user. 
 
KONSEP DASAR SISTEM INFORMASI 
Pada teori mengenai sistem informasi, Elizabeth 
Hardcastle menjelaskan pentingnya membedakan antara 
data dan informasi dalam bukunya. Data adalah suatu 
fakta dasar yang bisa dalam bentuk angka atau 
pernyataan. Data bisa diperoleh dari suatu proses 
pengukuran. Sedangkan informasi adalah data yang telah 
diproses sehingga menjadi sesuatu yang bermakna, 
sehingga dapat disimpulkan dalam sebuah sistem data 
digunakan sebagai input untuk proses menciptakan 
informasi sebagai output (Hardcastle, 2011, p. 8). 
Sistem informasi memiliki definisi suatu sistem 
terintegrasi yang mampu menyediakan informasi yang 
bermanfaat bagi penggunanya. Dalam sistem informasi 
terjadi suatu pengolahan data dan informasi yang 
diorganisir oleh suatu sistem. 
 
KONSEP DASAR SISTEM PRESENSI 
Presensi adalah pencatatan proses kehadiran 
seseorang yang kemudian dimuat dalam suatu laporan 
tertulis. Sedangkan sistem presensi adalah sistem 
manajemen kehadiran personal suatu lembaga/instansi 
yang secara otomatis mencatat data kehadiran dan dapat 
digunakan sebagai sumber laporan untuk kebutuhan 
manajemen personal. 
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PRESENSI DOSEN DALAM PERKULIAHAN 
Berdasarkan Standard Operating Procedure 
(SOP) Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta tahun 
2014, presensi dosen dalam perkuliahan adalah 
persentase minimal dosen memberikan materi melalui 
kegiatan tatap muka yang dilaksanakan berdasarkan 
beberapa prosedur, diantaranya :  
a) Setiap kali tatap muka, dosen wajib mengabsen 
mahasiswa dalam form 06 sebelum perkuliahan 
dimulai dan mengisi form 05 di akhir perkuliahan 
dan wajib mengisi daftar hadir dosen yang telah 
disediakan jurusan. 
b) Jika terjadi perubahan jadwal kuliah, dosen harus 
membuat kesepakatan jadwal terbaru dengan 
mahasiswa kemudian melaporkannya kepada Ketua 
Program Studi paling labat setelah 2 kali 
perkuliahan berlangsung. 
c) Dosen wajib melaksanakan perkuliahan minimal 
80% dari ketentuan masa perkuliahan dan 
menggantikan sisa perkuliahan (20%) dengan tugas-
tugas setara. 
 
RADIO FREQUENCY IDENTIFICATION (RFID) 
Teknologi RFID merupakan teknologi komunikasi 
melalui gelombang radio yang dapat memungkinkan 
terjadinya pertukaran data antara RFID Reader 
(Responder) dengan RFID Tag (Transmitter) dengan cara 
menempelkan kedua buah komponen tersebut. 
Komponen-komponen utama dalam pemanfaatan 
teknologi RFID ini adalah RFID Reader dan RFID Tag 
(Rusdi, 2013). 
Maka dapat disimpulkan, RFID adalah suatu alat 
komunikasi data melalui gelombang radio, data yang 
dimaksud berupa data maupun id dari RFID tag itu 
sendiri. 
 
Gambar 1. Modul RFID Reader RC522 
 
 
Gambar 2. RFID Tag 
 
 
Gambar 3. Sistem Kerja RFID 
 
 
ARDUINO UNO 
Arduino Uno adalah board berbasis 
mikrokontroler pada ATmega328. Board ini memiliki 14 
digital input / output pin (dimana 6 pin dapat digunakan 
sebagai output PWM) yaitu pin 0 hingga 13, 6 input 
analog yaitu pin A0-A5, 16 MHz osilator Kristal, 
koneksi USB, sebuah konektor sumber tegangan, sebuah 
header ICSP, dan tombol reset (Kadir, 2012, p. 16). 
Arduino Uno membuat segala hal yang dibutuhkan untuk 
mendukung sebuah mikrokontroler. Hanaya dengna 
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menghubungkannya ke sebuah computer melalui USB 
atau memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor 
AC-DC sudah dapat membuatnya bekerja. Arduino Uno 
menggunakan ATmega16U2 yang deprogram sebagai 
USB-to-serial converter untuk berkomunikasi serial ke 
komputer melalui port USB. 
 
Gambar 4. Arduino Uno 
Adapun data teknis board Arduino Uno R3 adalah 
sebagai berikut: 
1. Mikrokontroler : ATmega328 
2. Tegangan Operasi : 5V 
3. Tegangan input (limit) : 6-20 V 
4. Pin digital I/O : 14 (6 diantaranya pin PWM) 
5. Pin analog input : 6 
6. Arus DC per pin I/O : 40 mA 
7. Arus DC untuk pin 3.3 V : 150 mA 
8. Flash Memory : 32 KB dengan 0.5 KB digunakan 
untuk bootloader 
9. SRAM : 2 KB 
10. EEPROM : 1 KB 
11. Kecepatan pewaktuan : 16 MHz. 
 
LCD PHILIPS PCF8833 
LCD PCF8833 adalah LCD dengan rangkaian 
tunggal teknologi CMOS sebagai pengendali sehingga 
daya yang digunakan cukup rendah. Layar yang 
digunakan adalah layar warna berjenis STN (Super-
Twisted Nematic) dengan 132 baris pixel dan 132 kolom 
RGB. Adapun fitur yang terdapat pada LCD PCF8833 
sebagai berikut : 
1. Satu buah chip sebagai kontroler dan driver LCD 
2. Tegangan perintah berkisar antara 1,5V – 3,3V 
3. Luas layar sebesar 132 pixel x 132 pixel  
4. Dapat berkomunikasi dengan cara 8-bit parallel data 
atau serial data input 
5. Dilengkapi lampu latar belakang sebagai 
pencahayaan. 
 
Gambar 5. LCD Philips PCF8833 
 
DATABASE 
Database adalah kumpulan data yang terintegrasi 
dan diatur sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat 
dimanipulasi, diambil, dan dicari secara cepat. Selain 
berisi data, database juga berisi metadata. Metadata 
adalah data yang menjelaskan tentang struktur dari data 
itu sendiri (Raharjo, 2015, p. 2). Dari penjelasan diatas 
peneliti menyimpulkan database adalah tempat 
menyimpan dan mengolah data sehingga data dapat 
dimanipulasi dan diintegrasikan dengan program 
pendukung seperti Netbeans IDE, database berisi data 
dan metadata. 
Data dalam database akan diklasifikasikan 
berdasarkan jenisnya dan disimpan dalam wadah 
tersendiri, yang disebut tabel. 
 
JAVA 
Java adalah suatu teknologi yang merupakan 
bahasa pemrograman, dan sekaligus suatu platform. 
Sebagai bahasa pemrograman, java dikenal sebagai 
bahasa pemrograman tingkat tinggi (Raharjo, Mudah 
Belajar Java, 2012, p. 2). Java merupakan bahasa 
pemrograman berorientasi objek yang merupakan 
paradigma pemrograman masa depan. Sebagai bahasa 
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pemrograman java di rancang menjadi handal dan aman. 
Java juga dirancang agar dapat dijalankan pada semua 
platform.Keunggulan java dibandingkan dengan bahasa 
pemrograman lain adalah: 
1. Berorientasi pada Objek 
2. Multi Platform 
3. Berbasis GUI (Graphic User Interface) 
4. Dapat digunakan pada pengembangan website 
5. Java menyediakan fitur multi thread, yang dapat 
digunakan untuk menjalankan perintah secara 
bersamaan 
6. Java menyediakan fitur error-handling, yaitu 
penangan kesalahan pada program. 
7. Dinamis 
 
NETBEANS IDE 7.4 
Netbeans merupakan sebuah aplikasi Integrated 
Development Environment (IDE) yang berbasiskan java 
dari Sun Microsystems yang berjalan diatas swing. Swing 
merupakan sebuah teknologi java untuk pengembangan 
aplikasi desktop yang dapat berjalan pada berbagai 
macam platform seperti window, linux, Mac OS X dan 
Solaris. Sebuah IDE merupakan lingkup pemograman 
yang di integrasikan ke dalam suatu aplikasi perangkat 
lunak yang menyediakan Graphic User Interface (GUI), 
suatu kode editor atau text, suatu compiler dan suatu 
debugger. 
Netbeans dapat digunakan untuk menulis, meng-
compile, mencari kesalahan dan menyebarkan program 
netbeans yang ditulis dalam bahasa pemograman java, 
selain itu Netbeans mendukung bahasa pemograman 
lainnya dan bebas untuk digunakan untuk membuat 
professional desktop, enterprise, web, dan mobile 
aplications dengan bahasa java, C/C++, bahkan dynamic 
languages seperti PHP, JavaScript,Groovy, dan Ruby. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksankan di Lantai 4 Ruang 403 dan 
Bengkel Mekanik Jurusan Teknik Elektro, Fakultas 
Teknik, Universitas Negeri Jakarta. Dalam rentang waktu 
pada bulan Mei sampai dengan Desember 2015. 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam 
menyelesaikan penelitian ini adalah menggunakan 
metodologi penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) yang meliputi beberapa tahapan 
diantaranya : analisis kebutuhan sistem, desain dan 
perancangan sistem, implementasi sistem, dan pengujian 
sistem presensi yang dapat mencatat dan menampilkan 
daftar hadir dosen, membuat rekapitulasi data dosen dan 
melakukan registrasi dosen baru di jurusan teknik elektro 
Universitas Negeri Jakarta. 
 
ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM 
Pada tahapan analisis kebetuhan sistem peneliti 
menentukan kebutuhan sistem agar perancangan sistem 
presensi dosen menggunakan RFID dapat digunakan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk memenuhi tujuan 
tersebut, peneliti menggunakan software Netbeans IDE 
7.4 dalam membentuk server dan aplikasi interfacing 
sistem presensi, serta menggunakan input dan output 
yang diproses oleh arduino Uno dan keduanya 
dihubungkan melalui komunikasi serial dengan 
menggunakan kabel USB sebagai pengiriman dan 
penerimaan data ke komputer. 
 
PERANCANGAN DESAIN ALAT 
Desain alat dibuat dalam bentuk sederhana agar 
mudah digunakan, dilengkapi dengan indikator berupa 
LCD Philips PCF8833, serta port USB sebagai 
penghubung dengan komputer server. Adapun tampilan 
fisik desain alat dapat dilihat pada gambar 6 :  
 
 
 
Gambar 6. Tampilan Fisik Rancangan Desain Alat 
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PERANCANGAN INTEGRASI HARDWARE 
Integrasi hardware dilakukan untuk 
menggabungkan modul reader RFID MFRC522, arduino 
Uno dan LCD agar menjadi sebuah alat pembaca kartu 
RFID yang siap dipakai dan dapat digunakan dengan 
mudah. Untuk menghubungkan LCD dan modul RFID 
dengan arduino Uno peneliti membuat shield arduino to 
RFID agar nantinya alat pembaca kartu terlihat rapih, 
berikut adalah tabel konfigurasi pin antara arduino, RFID 
dan LCD PCF8833 :  
Tabel 1. Konfigurasi Penggunaan pin Arduino Uno 
NO 
Pin Arduino 
Uno 
Pin Perangkat 
Input 
(modul RFID 
MFRC522) 
Pin 
Perangkat 
Output (LCD 
PHILIPS 
PCF 8833) 
1 A0 - 4 
2 A1 - 3 
3 A2 - 2 
4 A3 - 5 
5 D9 RST - 
6 D10 SDA - 
7 D11 MOSI - 
8 D12 MISO - 
9 D13 SCK - 
 
 
PERANCANGAN GRAPHIC USER INTERFACE 
(GUI) 
 
Gambar 7. Form Awal Aplikasi Sistem 
 
Perancangan GUI dibuat dengan menggunakan 
software Netbeans IDE 7.4. Perancangan GUI dibuat 
berdasarkan kebutuhan pengguna (admin dan user) untuk 
berinteraksi dengan sistem presensi dosen. GUI yang 
dibuat terdiri dari beberapa form yang dapat diakses 
khusus oleh admin dan satu form yang dapat diakses oleh 
user. Adapun blok diagram teknis secara keseluruhan dari 
GUI sistem presensi ini adalah sebagai berikut :  
 
Gambar 8. Blok Diagram Aplikasi Sistem 
 
PERANCANGAN DATABASE 
Database merupakan salah satu kebutuhan dari 
sistem yang berguna untuk menyimpan data-data. 
Database editor yang digunakan dalam perancangan 
database adalah MySQL dengan nama derabudiman_db. 
Jumlah tabel yang digunakan dalam sistem ini adalah 4 
(empat) tabel.  
Adapun rancangan sturuktur tabel pada database 
derabudiman_db adalah sebagai berikut : 
a. Tabel Data Admin 
b. Tabel Data Dosen 
c. Tabel Kehadiran 
d. Tabel Setting 
 
HASIL PENGUJIAN PEMBACAAN TAG RFID 
OLEH HARDWARE 
Pengujian pembacaan tag oleh hardware 
dilakukan setelah proses perancangan integrasi hardware 
dilakukan secara sempurna tanpa adanya kesalahan dan 
siap untuk digunakan dalam pembacaan tag. Pengujian 
ini dilakukan untuk melihat kesiapan hardware dalam 
melakukan proses pembacaan tag sebelum diintegrasikan 
dengan software sistem presensi dosen sebagai sensor 
pendeteksi dan pembaca tag RFID. Adapun tata cara 
pengujiannya adalah menghubungkan hardware dengan 
PC yang sudah terinstal aplikasi Arduino IDE 
menggunakan kabel USB,kemudian menentukan serial 
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port yang akan digunakan untuk melakukan komunikasi 
serial. Berikut adalah tabel hasil pengujian pembacaan 
tag oleh hardware :  
Tabel 2. Hasil Pengujian Pembacaan Tag oleh Hardware 
No. 
Kriteria yang 
diuji 
Nomor Tag 
Terbaca 
Hasil 
Pengujian 
1. 
Membaca 
RFID tag 
dengan ID : 73 
82 94 13 
73 82 94 13 
Terbaca 
Benar 
2. 
Membaca 
RFID tag 
dengan ID : F6 
2A 22 01 
F6 2A 22 01 
Terbaca 
Benar 
3. 
Membaca 
RFID tag 
dengan ID : E6 
75 10 01 
E6 75 10 01 
Terbaca 
Benar 
4. 
Membaca 
RFID tag 
dengan ID : 
CA B1 00 10 
CA B1 00 10 
Terbaca 
Benar 
 
HASIL PENGUJIAN AKURASI REFERENSI 
DATABASE 
Pengujian akurasi referensi database ini bertujuan 
untuk melihat akurasi data referensi dengan nomor tag 
yang dibaca oleh software yang kemudian akan 
ditampilkan nama dosen dosen yang sudah terdaftar 
didalam database menggunakan RFID tag masing-masing 
pada layar monitor daftar presensi dosen. Pengujian 
akurasi referensi database dilakukan dengan mencocokan 
data referensi yang sudah tersimpan pada database 
dengan tampilan aplikasi sistem yang hanya memuculkan 
nama dosen tanpa memperlihatkan ID tag dosen tersebut. 
Berikut adalah tabel hasil pengujiaan akurasi referensi 
database : 
Tabel 3. Hasil Pengujian Akurasi Referensi Database 
No. 
Kriteria 
yang diuji 
Kriteria 
Pengujian 
Hasil 
Pengujian 
1. ID Tag : CA 
B1 00 10  
Menampilkan 
nama : 
febianto eka  
febianto eka 
2. ID Tag : E6 
75 10 01 
Menampilkan 
nama : Basuki  
Basuki  
3. ID Tag : F6 
2A 22 01 
Menampilkan 
nama : Nur 
Cahyanto 
Nur 
Cahyanto 
4. ID Tag : 73 
82 94 13 
Menampilkan 
nama : Dera 
Dera  
 
 
Gambar 9. Pengujian Akurasi Referensi Database 
 
 
 
Gambar 10. Hasil Pengujian Akurasi Database 
 
HASIL PENGUJIAN REKAPITULASI SISTEM 
PRESENSI 
Pengujian ini merupakan pengujian tahap akhir 
yang dilakukan setelah tahap-tahap pengujian 
sebelumnya telah diselesaikan. Pengujian rekapitulasi 
sistem presensi didasarkan pada kebutuhan sistem itu 
sendiri yang dibagi menjadi beberapa kriteria dan kondisi 
serta menampilkan rekapitulasi sesuai dengan kriteria dan 
kondisi yang digunakan. 
Pengujian rekapitulasi sistem presensi dilakukan 
dengan menekan tombol “REKAPITULASI” pada menu 
utama yang nantinya akan muncul tombol “REPORT 
DATA DOSEN”, “REPORT PRESENSI” dan 
“BERDASARKAN NAMA”. Jika menekan tombol 
“REPORT DATA DOSEN” maka seluruh data dosen 
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yang sudah disimpan pada database akan ditampilkan. 
Jika menekan tombol “REPORT PRESENSI” maka akan 
diminta memasukan tanggal, tanggal ini dibutuhkan 
untuk menampilkan report presensi berdasarkan tanggal 
yang dimasukan. Sedangkan jika menekan tombol 
“BERDASARKAN NAMA” maka akan diminta untuk 
memasukan nama dan tanggal, report presensi yang akan 
ditampilkan hanya berdasarkan nama dan tanggal yang 
dimasukan. Adupun hasil pengujian rekapitulasi sistem 
presensi ini adalah sebagai berikut :  
 
Gambar 11. Hasil Pengujian Rekapitulasi “REPORT 
DATA DOSEN” 
 
 
Gambar 12. Hasil Pengujian Rekapitulasi “REPORT 
PRESENSI 
 
Gambar 13. Hasil Pengujian Rekapitulasi 
“BERDASARKAN NAMA” 
Tabel 4. Hasil Pengujian Rekapitulasi Sistem Presensi 
No. 
Kriteria 
Rekapitulasi 
yang diuji 
Kriteria 
Pengujian 
Hasil 
Pengujian 
1. 
Rekap data 
dosen 
Ditampilkan 
seluruh data 
dosen yang 
sudah 
melakukan 
registrasi 
Berhasil 
(Gambar 11) 
2. 
Rekap presensi 
berdasarkan 
tanggal 
Ditampilkan 
rekap 
presensi 
berdasarkan 
tanggal yang 
diinputkan 
oleh admin 
Berhasil 
(Gambar 12) 
3. 
Rekap presensi 
perorangan 
berdasarkan 
nama 
Ditampilkan 
rekap 
presensi 
perorangan 
berdasarkan 
nama dan 
tanggal yang 
diinputkan 
oleh admin 
Berhasil 
(Gambar 13) 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 
maka sistem presensi dosen teknik elektro Universitas 
Negeri Jakarta yang disusun sesuai dengan tujuan 
penelitian. Berikut adalah hal-hal yang dapat dipenuhi 
sistem berdasarkan hasil pengujian: 
1. Membuka koneksi dengan serial port. 
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2. Membuka koneksi dengan database. 
3. Mengenali tag RFID. 
4. Mengenali individu yang direferensikan dengan tag 
RFID tertentu. 
5. Menampilkan informasi kehadiran. 
6. Menampilkan rekapitulasi kehadiran. 
7. Mengubah data yang tersimpan di dalam database 
dengan mudah. 
Koneksi ke serial port memungkinkan sistem 
untuk membaca data tag yang dibaca RFID reader. 
Koneksi ke database memungkinkan sistem untuk 
melakukan berbagai query data ke database. 
Setelah fungsi dasar terpenuhi, maka dapat 
dipastikan sistem mampu melakukan memenuhi tujuan 
penelitian yang telah dirancang. Pada akhirnya penelitian 
ini menyimpulkan bahwa proses perancangan Sistem 
Presensi Dosen Teknik Elektro Universitas Negeri 
Jakarta telah berhasil. 
Adapun sistem presensi dosen teknik Elekto 
Universitas Negeri Jakarta berbasis RFID ini dalam 
implementasinya memiliki faktor keunggulan dan 
kekurangannya sendiri. Keunggulannya adalah tingginya 
tingkat keberhasilan dalam proses identifikasi dan juga 
lebih membuka peluang dalam pengembangan integrasi 
sistem untuk ruang lingkup yang lebih luas, seperti kartu 
parkir digital, uang elektronik serta tanda pengenal. 
Selain itu, jika sistem yang dibutuhkan memiliki 
kecendrungan untuk integritas data yang tinggi sistem ini 
dapat di integrasikan dengan mudah tanpa perlu 
melakukan perubahan yang signifikan pada software 
yang telah dibuat. 
Sementara, satu hal yang masih dianggap 
kelemaham sistem RFID adalah masalah kemungkinan 
pendataan yang dititipkan (tag dititipkan ke orang lain). 
Tentu saja sebenarnya masalah ini dapat dipecahkan 
dengan sistem fingerprint yang sudah berlaku saat ini, 
tetapi dalam penerapan pendataan yang membutuhkan 
kecepatan dan tingkat keberhasilan yang tinggi, sistem 
yang dirancang penelitian ini dapat mengungguli sistem 
identifikasi lain semisal sistem fingerprint identification. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
peneliti melalui tahap perencanaan, perancangan, 
pembuatan dan pengujian maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Sistem presensi dosen Teknik Elektro Universitas 
Negeri Jakarta ini dapat menampilkan daftar presensi 
dosen untuk memberikan informasi kepada 
mahasiswa. 
2. Memudahkan staff jurusan untuk mengakses 
rekapitulasi data dosen, rekapitulasi per-periode 
waktu dan rekapitulasi perorangan yang saat ini akses 
rekapitulasi hanya berada pada tingkat fakultas. 
3. Memudahkan proses registrasi dosen jurusan teknik 
elektro universitas negeri Jakarta yang terhubung 
langsung dengan database. 
4. Membuka peluang pengembangan integrasi sistem 
yang lebih luas 
Oleh karena itu, perancangan dan pembuatan 
Sistem Presensi dan Rekapitulasi Kehadiran Dosen dalam 
Perkuliahan Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri 
Jakarta Berbasis Arduino Uno dengan Menggunakan 
RFID telah berhasil tercapai. 
 
SARAN 
Penelitian yang dilakukan peneliti tentunya tidak 
terlepas dari kekurangan dan kelemahan. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilaksankan dan kesimpulan yang 
didapatkan, maka saran untuk pengembangan lebih lanjut 
dari penelitian ini antara lain : 
1. Sistem pendataan RFID dapat dikombinasikan 
dengan sistem identifikasi fingerprint yang saat ini 
sudah diterapkan pada dosen teknik elektro UNJ 
sebagai alternatif bila pada satu waktu dosen 
kesulitan melakukan absen sidik jari. 
2. Mengintegrasikan sistem presensi berbasis RFID ini 
dengan sistem-sistem lain yang ada dilingkungan 
kampus Universitas Negeri Jakarta seperti sistem 
parkir, dll. 
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